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ABSTRAK 
Pengaruh Permainan Tradisional Gobag Sodor Dalam 
Meningkatkan Kompetensi Sosial Pada Siswa 
Oleh : 
Nanda Pratiwi Surya Juniarti 
 
Kompetensi sosial yakni kemampuan seseorang dalam 
berinteraksi atau berperilaku baik dengan individu lain, kelompok 
maupun lingkungannya. Namun ada sebagian dari individu yang tidak 
memiliki kompetensi sosial yang baik, akibatnya akan muncul 
beberapa permasalahan seperti kenakalan siswa, tawuran antar 
sekolah dan lainnya. Ada beberapa cara dalam meningkatkan 
kompetensi sosial remaja salah satunya dengan menerapkan 
permainan tradisional gobag sodor yang memiliki nilai nilai moral 
yang dapat membantu meningkatkan kompetensi sosial siswa. 
Hipotesis dalam penelitian ini ialah adanya pengaruh permainan 
tradisional gobag sodor dalam meningkatkan kompetensi sosial pada 
siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 
desain One Group With Pretest-Posttest Design. Penelitian ini 
menggunakan sebanyak 12 subjek. Subjek dipilih dengan 
menggunakan tekhnik purposive sampling. Alat pengumpulan data 
yang digunakan yakni skala kompetensi sosial yang terdiri dari 32 
aitem (ɑ = 0,849). Data yang didapatkan kemudian dianalisis 
menggunakan tekhnik Uji T (Paired Samples T-Test) dengan bantuan 
aplikasi JASP 0.14.1.0 for windows. 
Diketahui nilai t hitung skor hasil kompetensi sosial pretest 
dan posttest adalah t = 5,141 dengan probabilitas (Sig.) = 0,001. 
Karna probabilitas (Sig.) 0,001 < 0,05 maka hipotesis dalam 
penelitian ini menyatakan bahwa permainan tradisional gobag sodor 
mampu meningkatkan kompetensi sosial siswa dapat diterima. 
Terdapat peningkatan hasil skor setelah diberi perlakuan berupa 
permainan gobag sodor dengan skor rata-rata pretest 97,66 dan skor 
posttest menjadi 102,25. 
 






Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai 
pedoman Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 
Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut :  
1. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
 M م Zh ظ Dz ذ A ا






 W و Z ز T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث








 Q ق Sh ص H ح
 K ك Dh ض Kh خ













- - - - - 
A   ا     ل Ȃ َََسار Ai   ي… 
- - - - - 
__ I   ي     ل Ȋ ََِكْيل Au َْو … 
 و
- - - - - 
U  َو َنِكر Ȗ ََََي ْور   
 
3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 
kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 
marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 
Jannatu al-Na‟im. 
 
4. Syaddah dan Kata Sandang  
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. 
Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan 







يَا أَي َُّها النَّاُس ِإنَّا َخَلْقَناُكْم ِمْن ذََكٍر َوأُنْ َثى َوَجَعْلَناُكْم ُشُعوبًا َوقَ َباِئَل لِتَ َعارَُفوا ِإنَّ 
 َأْكَرَمُكْم ِعْنَد اللَِّه أَتْ َقاُكْم ِإنَّ اللََّه َعِليٌم َخِبيرٌ 
 
Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu, dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di 
sisi Allah, ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada saat anak mulai memasuki usia remaja atau 
menginjakkan kaki di dunia pendidikan, tentu saja aspek sosial 
sangat dibutuhkan dalam membantu anak menjalani interaksi 
dengan teman-teman juga gurunya. Seperti yang dijelakan oleh 
Hurlock (1980) mengenai tugas perkembagan pada masa remaja 
beberapa diantaranya yaitu diharapkan bertanggung jawab dalam 
berperilaku sosial dengan orang baru atau teman sebaya. Lalu 
tercapainya kemandirian emosional dari orangtua dan orang 
dewasa lainnya. Remaja memiliki tugas yang berpusat pada sikap 
dan pola perilaku yang seperti anak-anak serta mempersiapkan 
diri untuk menghadapi fase dewasa. Pendapat Syaodih (2009) 
aspek sosial mulai krisis hingga keadaannya cukup 
memprihatinkan. Aspek sosial yang krisis ini juga dapat 
menyebabkan kenakalan remaja.  
Di Indonesia sendiri data kenakalan remaja dari tahun 
ketahun mencapai kenaikan sebesar 10% setiap tahun. Prediksi 
tahun 2016 mencapai 8597,97 kasus, 2017 sebesar 9523,97 
kasus, 2018 sebanyak 10549,70 kasus, 2019 mencapai 11685,90 
kasus dan pada tahun 2020 mencapai 12944,47 kasus. Kenakalan 
remaja dapat disebabkan karena remaja memiliki perilaku agresif 
(Islamia dkk, 2019). Perilaku agresif ini muncul karena 
kurangnya empati antar sesama individu. Kurangnya empati juga 
merupakan salah satu dari gejala masalah sosial. Terdapat 
beberapa gejala sosial yang dapat dilihat dari perilaku keseharian 
pada kalangan  siswa. Seperti individualis, tidak perduli sesama, 
mementingkan diri sendiri, sikap tak acuh, malas berkomunikasi, 
kurangnya tanggung jawab, atau rendahnya empati menunjukkan 
bahwa nilai kompetensi sosial masih sangat rendah.  
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Dalam Al-Qur‟an sendiri terdapat surah yang 
menyerukan bahwa manusia adalah makhluk sosial, yang 
berbunyi : 
 
ِئَل ٓ  ُشُعوبًا َوقَ َبا ٓ  نَ ُكمٓ  نَ ُكم مِّن ذََكٍر َوأُنَثى  َوَجَعلٓ  أَي َُّها ٱلنَّاُس ِإنَّا َخَلقٓ  يَ  
ِإنَّ ٱللََّه َعِليٌم َخِبيرٌ  ٓ  قَى ُكمٓ  ِعنَد ٱللَِّه َأت ٓ  رََمُكمٓ  ْا ِإنَّ َأكٓ  لِتَ َعارَُفو  
 
Artinya :  
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa dia antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Mengenal" 
(QS. al-Hujurat : 13). 
Banyak hadist Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi 
Wassalam yang telah menekankan kita untuk bersikap baik 
kepada sesama, mengunjungi mereka, memenuhi kebutuhan 
mereka, bahkan saling tolong menolong. Pengetahuan dasar 
kompetensi sosial menjadi alasan supaya lingkungan sosial atau 
kondisi kerja tertentu dapat menerimanya. Tanpa pengetahuan 
tersebut kita akan tersingkir dan tidak mampu mencapai tujuan 
(Widyarini, 2009). Rendahnya kompetensi sosial juga dapat 
disebabkan oleh perkembangan teknologi. 
Perkembangan zaman menyebabkan perubahan pola 
hidup individu dan lingkungan sekitar. Dengan berkembangnya 
teknologi, manusia jadi semakin mudah dalam menyelesaikan 
segala pekerjaan sehari-hari, hal ini yang membuat manusia 
menjadi semakin bergantung pada kemajuan teknologi di era 
perkembangan zaman ini. Penggunaan media yang canggih 
dalam waktu yang lama tentunya dapat mempengaruhi perilaku 
anak, misalnya seperti tidak ingin bermain diluar dengan teman-
temannya, anak menjadi pemalas, bahkan intensitas interaksi 
anak dengan orang lain menjadi sangat minim. Disetiap 
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perubahan selalu berdampak positif dan negatif. Dampak 
positifnya yaitu meningkatkan visual dan pendengaran anak 
(Fenti, 2017). Hal ini dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
teknologi berengaruh terhadap perkembangan kognitif anak, 
namun kurang dalam perkembangan sosial anak. 
Teknologi yang semakin maju berdampak pada 
kurangnya perkembangan sosial remaja. Sehingga anak remaja 
lebih senang di rumah serta menyendiri dengan menonton 
televisi, bermain laptop ataupun gadget. Hal ini menganggu sifat 
alamiah remaja sebagai makhluk sosial. Hal ini karena remaja 
yang kurang bersosialisasi dengan masyarakat atau teman 
sebayanya (Radiansyah, 2018). Media berengaruh terhadap 
kompetensi sosial anak, seiring dengan kecanggihan teknologi, 
dan semakin tinggi intensitasnya (Listyaningrum, 2018). Banyak 
sekali anak remaja duduk di depan televisi selama berjam-jam 
dan ada pula yang menghabiskan waktunya untuk bermain 
gadget karena banyak hal menarik yang mencuri perhatian 
mereka dalam gadget tersebut entah itu game, media sosial, dll. 
Sedangkan dengan bermain bersama teman sebaya akan membuat 
anak dapat mengeksplor lingkungan lebih luas. Menurut 
Depdikbud (Kurniati, 2016:04) mengatakan bahwa bermain 
merupakan cara yang alami untuk anak menemukan 
lingkungannya sendiri atau orang lain. Di Indonesia sendiri, 
banyak sekali permainan-permainan yang dapat dimainkan 
bersama teman-teman. Permainan tersebut tentu saja membawa 
nilai-nilai kebudayaan, sehingga masyarakat menyebutnya 
dengan permainan tradisional. 
Namun, kekayaan budaya bangsa ini mulai tersisihkan di 
era modern. Seharusnya budaya ini diwariskan kepada generasi 
penerus, karena mempunyai nilai-nilai luhur didalamnya 
(Iswinarti, 2010). Iswinarti, Fasichah, and Sulismadi “Penelitian 
(2007) mengenali 34 jenis permainan tradisional beserta nilai 
psikologis yang terdapat di setiap jenis permainan”. Iswinarti, 
Faischah, dan Sulismadi merekomendasikan 6 permainan 
tradisional, diantaranya adalah bentengan, gobag sodor, 
gembatan, pantheng, wak-wak gong dan goak-goakan. Dalam 
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rekomendasi game ini, anak dapat belajar bagaimana mengelola 
strategi, membuat keputusan untuk menyelesaikan masalah, kerja 
tim dan membangun tim, saling memahami orang lain, dan studi 
lain seperti interaksi sosial. Kemudian, hasil penelitian 
sebelumnya mengatakan bahwa gobag sodor mengandung nilai-
nilai, seperti kegembiraan, sportivitas, kejujuran, kerjasama, 
kekompakan, perjuangan hidup, kesehatan, sosial skill, 
spiritualisme, kelincahan, pengaturan strategi dan kepemimpinan 
(Monica, Wiwin dan Purwati, 2007). 
 Penulis menemukan sebuah penelitian yang membuktian 
jika permainan tradisional berdampak besar bagi perkembangan 
anak. Pembuktian Iswinarti (2005) mengenai permainan 
tradisional yaitu adanya hubungan erat antara perkembangan 
emosi, intelektual, sosial, dan kepribadian anak. Marzon Hamidi 
(2017) mengelompokan permainan tradisional sebagai kegiatan 
ekstrakulikuler juga dapat meningkatkan kompetensi pada siswa. 
Permainan tradisional yang sering dimainkan secara 
beregu salah satunya adalah Gobak sodor, karena membutuhkan 
tim untuk kerjasama. Selain itu permainan ini salah satu olahraga 
dengan unsur gerak yang kompleks. Dalam pelaksanaannya, ada 
beberapa hal dalam penguasaan keterampilan, diantaranya 
dikuasainya teknik keterampilan taktik, mental, serta 
keterampilan fisik .  
Menurut Ariyanti (2014) gobag sodor ini dilakukan 
dalam sebuah lapangan berbentuk persegi panjang yang dibagi 
oleh garis menjadi persegi. Permainan ini memiliki dua regu yang 
terdiri dari tiga atau lebih penjaga, satu tim bermain sebagai 
penjaga dan tim linnya bermain sebagai penyerang. Anggota tim 
bermain secara bergantian, tim penyerang akan melewati tim 
penjaga untuk sampai di garis belakang (“the door”) dan tim jaga 
harus mencegahnya. Jika tim pemain disentuh oleh tim penjaga, 
maka kedua tim akan bergantian posisi. Menurut Ariyanti (2014) 
dapat diketahui dari paparan diatas bahwa permainan tradisional 
memiliki banyak manfaat yang dapat diambil. Oleh karena itu 
penulis tertarik untuk meneliti pengaruh permainan “gobag 
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sodor” terhadap kecerdasan interpersonal dan intrapersonal pada 
remaja. 
Menurut Hurlock usia perkembangan remaja awal yaitu 
12-17 tahun. Di Indonesia sendiri remaja berusia 12-17 tahun 
sedang menginjak pendidikan di bangku sekolah menengah. 
Peneliti tertarik untuk menjadikan siswa sekolah tingkat 
menengah sebagai subjek. Ketertarikan ini membawa penulis 
kepada penelitian yang bertema : “Pengaruh Permainan 
Tradisional Gobag Sodor Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Sosial Pada Siswa”. 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah 
permainan tradisional gobak sodor berpengaruh dalam 
meningkatkan kompetensi sosial pada siswa? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis pengaruh permainan tradisional gobak sodor 
terhadap meningkatkan kompetensi sosial siswa. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat menyumbang 
informasi dan memperkaya kajian ilmiah dalam ruang lingkup 
psikologi sosial mengenai pengaruh permainan tradisional 
terhadap kompetensi sosial remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk umum meminimalisir terjadinya hal yang tidak 
diinginkan dalam remaja, seperti kenakalan remaja, 
kekerasan fisik, dll. 
b. Untuk guru, menjadi referensi bagi para guru untuk 
tambahan media pembelajaran dengan menggunakan 
permainan tradisional gobag sodor guna menurunkan 
permasalahan sosial pada santri pondok pesantren 
maupun siswa sekolah menengah. 
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c. Untuk orang tua, agar lebih memberikan permainan 
tradisional kepada anaknya dan mengawasi penggunaan 
gadget pada anak. 
d. Untuk siswa, agar dapat lebih mengetahui dampak positif 
untuk meningkatkan kompetensi sosial dan mampu 
melestarikan permainan tradisional. 
 
E. Kajian Terdahulu 
Peneliti menemukan beberapa bukti penelitian terdahulu 
yang dapat membuktikan bahwa permainan tradisional dapat 
berpengaruh dalam meningkatkan kompetensi sosial siswa. 
Dalam penelitian yang dilakukan Devi Rachma Pratiwi (2018) 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang sigifikan terhadap 
kompetensi sosial siswa setelah diberikan perlakuan berupa 
permainan tradisional Gobag Sodor. 
Menurut Syamsyu Yusuf (2011) dengan bermain anak 
diajarkan bagaimana mendapat keterampilan fisik dan mampu 
menumbuhkan sikap positif terhadap kelompok sosialnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemilihan permainan gobag 
sodor adalah pilihan yang tepat karena permainan ini 
memerlukan strategi yang baik, kerjasama, ketangkasan,  
kejujuran, kepemimpinan,  serta wawasan yang bagus dalam 
memainkannya. Serta penelitian yang dilakukan oleh Dwi 
Listyaningrum (2018), juga mengatakan bahwa adanya pengaruh 
pemanfaatan permainan gobag sodor terhadap sikap sosial siswa. 
Dilihat dari peneliti lainnya yaitu Josefine Ayu Kinanti 
(2017) mengatakan bahwa permainan tradisional gobag sodor 
dapat meningkatkan kompetensi sosial anak, dilihat dari hasil 
penelitian yang mengatakan adanya perbedaan antara kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen, namun tidak ada 
perbedaan yang signifikan mengenai tingkat kompetensi sosial 
anak laki-laki dan perempuan. Penelitian lain dari Fitria Susanti, 
dkk (2010) juga mengatakan hal yang sama bahwa permainan 
tradisional berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi sosial. 
Dari beberapa kajian terdahulu penulis menemukan 
persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-
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penelitian terdahulu. Adapun persamaan yang ditemukan yaitu 
mengenai permainan yang digunakan berupa permainan 
tradisional gobag sodor, metode yang digunakan ada beberapa 
yang menggunakan metode one group with pretest-posttest 
design, serta tekhnik pengambilan sampel yaitu menggunakan 
purposive sampling. Adapun perbedaan penelitian ini dan 
penelitian terdahulu yakni penelitian terdahulu sebagian besar 
menggunakan subjek anak-anak atau siswa yang berusia 6-10 
tahun, sedangkan dalam penelitian saat ini siswa yang menjadi 
subjek penelitian ini yaitu siswa yang menginjak masa remaja 




A. Kompetensi Sosial 
1. Pengertian Kompetensi Sosial 
Remaja merupakan individu yang berpotensi baik 
yang harus dikembangkan. Remaja pada fase perkembangan 
harus mempunyai kompetensi sosial (sosial skill) untuk 
beradaptasi dengan kehidupannya sehari hari (Luella Cole, 
dalam Yudrik Jahja). Hal ini mengacu pada pendapat Lynch 
dan Simpson (2010) yang mengutarakan tetang pengertian 
kompetensi sosial “kompetensi sosial adalah sebuah tindakan 
yang mendorong interaksi positif orang lain dengan 
lingkungannya. Beberapa dari kompetensi ini yaitu 
menunjukkan empati, kemurahan hati, berpartisipasi dalam 
kelompok, suka menolong, bernegosiasi, komunikasi dengan 
orang lain, dan pemecahan masalah”. 
Matson dan Ollendick (Silondae, 2013) juga 
mengungkapkan bahwa kompetensi seorang individu dalam 
penyesuaian diri terhadap lingkungannya dengan menghindari 
saat berkomunikasi secara fisik maupun verbal termasuk 
dalam kompetensi sosial. Keterampilan ini bisa dilihat dari 
cara seorang remaja melakukan interaksi, baik dalam hal 
berkomunikasi maupun berperilaku dengan orang lain. Yang 
dikemudian hari kompetensi ini dapat bermanfaat bagi 
kehidupannya baik untuk keluarga maupun masyarakat (Hadi 
Dkk, 2018). Keterampilan sosial yaitu kemampuan dari diri 
seorang individu dalam menyesuaikan diri secara sosial 
terhadap lingkungannya dengan cara-cara yang sesuai dengan 
aturan atau norma dalam masyarakat (Devi, 2018).  
Kemudian menurut Gresham & Elliot (1990), yang 
memaknai interaksi secara efektif dengan orang lain 
merupakan cara beperilaku seseorang dalam kompetensi 
sosial. Cara tersebut dapat berupa tindakan dan pantasnya 
respon individu secara sosial seperti menolong, berbagi, 
bekerjasama, peka dalam berinteraksi dengan orang, memulai 
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hubungan interpersonal,  dan menghadapi situasi konflik 
dengan baik. 
Dari kumpulan pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi sosial yaitu kemampuan individu dalam 
melakukan komunikasi atau interaksi serta menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. 
 
2. Aspek Kompetensi Sosial 
Ada 5 (lima) aspek umum mengenai kompetensi 
sosial menurut Calderella dan Merrel (Gimpel & Merrell, 
1998) yaitu : 
a. Hubungan dengan teman sebaya (peer relation), aspek ini 
ditujukkan dari perilaku yang baik terhadap teman 
sebayanya. Seperti menasehati atau memuji orang lain, 
menawarkan bantuan kepada orang lain, dan bermain 
dengan orang lain. 
b. Manajemen diri (self-management), aspek ini 
mencerminkan remaja yang memiliki emosional baik, yaitu 
mampu untuk mengendalikan emosinya, menuruti 
peraturan yang ada, dan dapat menerima kritikan dengan 
baik; 
c. Kemampuan akademik (Akademic), aspek ini ditunjukkan 
dari pemenuhan tugas mandiri, mampu menyelesaikan 
tugas individual, dan melaksanakan arahan guru dengan 
baik; 
d. Kepatuhan (Compliance), menunjukkan remaja dalam 
mengikuti pelajaran dan harapan, mempergunakan waktu 
secara bijak, dan membagikan sesuatu; 
e. Perilaku assertive (Assertion), aspek ini didominasi oleh 
kemampuan seorang remaja dalam menampilkan sesuatu 
yang tepat pada saat situasi yang diharapkan. 
Menurut (Marlowe,1996) Aspek-aspek kompetensi 
sosial yaitu : Sensitivitas sosial, empati, pemecahan problem 
interpersonal, dan kepercayaan diri. Selanjutnya, aspek-aspek 
kompetensi sosial menurut Gresham & Elliott (1990) yaitu: 
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a. Assertif, aspek ini berinisiatif untuk bertanya kepada orang 
lain, berkenalan, dan menanggapi tindakan orang lain. 
b. Pengendalian diri, aspek yang meliputi berprilaku pada 
saat situasi konflik, tindakan tepat ketika menghadapi hal-
hal yang mengganggu, atau berkompromi akan sesuatu. 
c. Empati, sebuah perilaku yang menunjukkan rasa peduli 
terhadap perasaan orang lain. 
d. Kooperatif, aspek berupa perilaku seperti tolong menolong, 
dermawan, taat peraturan, serta memenuhi permintaa orang 
lain 
e. Tanggung jawab, aspek yang menggambarkan kemampuan 
bercakap dengan orang dewasa dan menghormati 
pekerjaan yang dilakukan. 
Telah disebutkan diatas bahwa aspek-aspek 
kompetensi sosial terdiri atas tanggung jawab, empati, 
pengendalian diri, sikap assertif, kooperatif, kepercayaan diri, 
serta pemecahan masalah interpersonal. 
 
3. Faktor Kompetensi Sosial 
Penyesuaian sosial berhubungan erat dengan 
Kompetensi sosial, hal ini di sebutkan oleh Selman (dalam 
Dacey dan Maureen, 1997) seperti kognisi, berkembang 
sesuai dengan bertambahnya usia. Kompetensi sosial 
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu : 
a. Usia, menurut Hurlock (1973) keterampilan sosial 
dipelajari secara bertahap dari pengalaman dalam semua 
situasi sosial dan dari praktik dalam suatu periode yang 
lama, dan pertambahan usia mampu menambah 
pengalaman sosial seseorang. 
b. Tingkat Pendidikan, faktor ini berpengaruh karena 
merupakan proses sosialiasi yang terarah. Pada kehidupan 
sosial bagi remaja pendidikanlah yang memberi warna saat 
berada di masyarakat dan masa yang akan datang. 
c. Status Sosial Ekonomi, (dalam Santrock 2003) ada 2 
kategori status ekonomi yaitu menengah dan rendah. Orang 
11 
dengan kompetensi sosial yang baik memiliki karakteristik 
pendidikan, pekerjaan,  dan ekonomi yang sama. 
d. Pola pengasuhan orangtua, berdasarkan pendapat 
Baumrind (dalam Santrock, 2003) berpendaat bahwa 
pengaruh kompetensi sosial terdapat 4 aspek, yaitu 
authoritative, neglectful, authoritarian, dan inldulgent 
parenting. Pola asuh auuthoritative lebih efektif dalam 
pembentukan kompetensi sosial remaja daripada pola 
pengasuhan yang lain. 
e. Kematangan emosi, remaja yang emosinya stabil 
menandakan sudah cukup matang dirinya, tidak mudah 
merubah suasana hati yang satu ke suasana hati lainnya, 
dapat menahan emosinya dengan cara-cara yang dapat 
diterima (Hurlock, 1980). 
Selain faktor diatas, ada kontribusi lain yang 
dikemukakan oleh Rahman, 2010 berkaitan dengan 
kompetensi sosial pada siswa, diantaranya yaitu : 
a. Faktor Keluarga 
Faktor ini penting karena lingkungan sosial 
pertama bagi seorang individu adalah keluarga. Seseorang 
dapat berkembang kompetensi sosialnya seiring 
pengalaman  dalam mendapatkan perlakuan sosial di dalam 
lingkungan keluarga. 
b. Pengalaman Sosialisasi Di Masa Paling Awal 
Seseorang yang berpendidikan prasekolah atau 
berkesempatan lebih awal untuk beriteraksi dengan 
individu lain akan lebih mudah untuk mencapai 
kompetensi sosial yang baik. Hurlock (1980) berpendapat 
jika anak yang berusia 4 tahun telah berengalaman dalam 
sosialisasi lebih dulu, biasanya ia paham dasar dari 
permainan berkelompok, dan sadar akan pendapat orang 
lain. Dasar dari interaksi sosial dalam permainan dan sadar 
akan pendapat orang lain menjadi sangat penting dalam 
mendukung kompetensi sosial anak. Untuk melengkapi 
pendapat diatas, Hurlock (Pratiwi, 2018) mengatakan 
bahwa pengalaman awal yang diterima menjadi faktor 
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yang berpengaruh terhadap perkembangan sosial yaitu 
perilaku sosial selanjutnya. 
Penjelasan Beaty (Adityasari, 2013:12) mengenai 
keterampilan sosial, ada empat dimensi yang berkembang saat 
melakukan aktivitas bermain, yaitu: 
a. Inisiatif dalam melakukan kegiatan bermain bersama 
teman sebaya. Misalnya menyapa, mengajak bermain, dll 
b. Bergabung disebuah permainan. Dibutuhkan komunikasi 
yang baik antar individu untuk dapat diterima di kelompok 
bermain. 
c. Menjaga peran pada saat permainan berlangsung. Anak 
diharapkan memiliki keterampilan untuk mendengar, 
berbagi dan bekerjasama dengan orang lain. 
d. Menyelesaikn konflik interpersonal saat bermain. 
Dari beberapa hasil penelitian terkemuka, salah satu 
cara yang dapat meningkatkan kompetensi sosial yakni 
dengan bermain permainan tradisional gobag sodor. Seperti 
yang telah dilakukan oleh Pratiwi (2018), penelitiannya 
menjelaskan bahwa : permainan tradisional gobak sodor dapat 
mempengaruhi kompetensi sosial. 
 
4. Kompetensi Sosial dalam Perspektif Islam 
Allah Azza Wa Jalla telah menciptakan seluruh 
makhluk yang ada dimuka bumi ini, bahkan seluruh urusan 
kehidupan di muka bumi ini sudah Allah Azza wa Jalla 
tetapkan dalam sebuah kitabullah (Al-Qur‟an). Bagaimana 
cara mengatasi semua masalah yang menimpa hambaNya, 
bagaimana pula cara berhubungan hambaNya dengan 
lingkungan disekitarnya serta bagaimana cara berperilaku 
dengan makhluk lainnya semua telah Allah Azza wa Jalla 
tuliskan dalam Al-Qur‟an. 
Dalam Islam, pembahasan mengenai kompetensi 
sosial atau bahkan keterampilan sosial pun sudah tidak asing 
lagi. Jika kita lihat pengertian kompetensi sosial menurut 
beberapa ahli, kompetensi sosial dapat diartikan seperti 
13 
bagaimana cara seorang individu menjalin silaturahim atau 
interaksi yang baik tehadap orang lain dan lingkungannya. 
Allah Azza Wa Jalla memerintahkan kita sebagai 
umat muslim untuk senantiasa menjaga hubungan baik atau 
menjaga tali silaturahim kepada sesama manusia, 
sebagaimana yang telah tercantum dalam surat An Nisa ayat 
1: 
 
اَي َُّها النَّاُس ات َُّقْوا رَبَُّكُم الَِّذْي َخَلَقُكْم مِّْن ن َّْفٍس وَّاِحَدٍة وََّخَلَق ٓ  ي  
ًرا وَِّنَساًۤء  ُهَمارَِجاًًل َكِثي ْ َها َزْوَجَها َوَبثَّ ِمن ْ َه الَِّذْي َتَساَۤءُلْوَن بِه ٓ  ِمن ْ  ٓ  َوات َُّقوا اللّ 
َه َكاَن َعَلْيكُ  ٓ  َواًْلَْرَحاَم  ْم رَِقْيًباِانَّ اللّ   
 
Artinya : 
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang 
telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan 
(Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; 
dan dari keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang 
dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) 
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasimu. 
Dalam tafsir Ibnu Katsir (Abdullah, 2005) yang 
menjelaskan mengenai ayat diatas menjelaskan bahwa Allah 
Swt. berfirman: 
 }َوات َُّقوا اللََّه الَِّذي َتَساَءُلوَن ِبِه َواألْرَحاَم{
 
Artinya : 
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kalian saling meminta satu 




Maksud dari surah diatas adalah, bertakwalah kalian 
kepada Allah Subhanahu Wata‟ala dengan taat. Ibrahim, 
Mujahid, dan Al-Hasan mengatakan berhubungan dengan 
makna firman-Nya: Yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kalian saling meminta satu sama lain, (An-Nisa: 1) 
Yakni seperti dikatakan, "Aku meminta kepadamu dengan 
nama Allah dan hubungan silaturahmi." Menurut Ad-Dahhak, 
makna ayat tersebut yaitu 'bertakwalah kalian kepada Allah 
Subhanahu Wata‟ala yang kalian telah berjanji dan berikrar 
dengan menyebut nama-Nya'. Bertakwalah kalian kepada 
Allah Subhanahu Wata‟ala dalam silaturahmi. Dengan kata 
lain, janganlah kalian memutuskannya. 
Selain itu, di dalam kitab Riyadhus Shalihin (Nawawi, 
2013) menjelaskan tentang keutamaan interaksi antar 
manusia, karena interaksi antar manusia secara baik telah 
dicontohkan oleh Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam serta 
para sahabat. Dalam hadist yang diriwayatkan oleh Muslim 
(dalam Hadist Arba‟in An-Nawawiyah #35) menyebutkan : 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, ia berkata, 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
“Janganlah kalian saling mendengki, janganlah saling 
tanajusy (menyakiti dalam jual beli), janganlah saling benci, 
janganlah saling membelakangi (mendiamkan), dan 
janganlah menjual di atas jualan saudaranya. Jadilah hamba 
Allah yang bersaudara. Seorang muslim adalah saudara 
untuk muslim lainnya. Karenanya, ia tidak boleh berbuat 
zalim, menelantarkan, berdusta, dan menghina yang lain. 
Takwa itu di sini–beliau memberi isyarat ke dadanya tiga 
kali–. Cukuplah seseorang berdosa jika ia menghina 
saudaranya yang muslim. Setiap muslim atas muslim lainnya 
itu haram darahnya, hartanya, dan kehormatannya.‟” (HR. 
Muslim) [HR. Muslim no.2564]. 
Faedah yang ada dalam hadist tersebut bahwa 
Rasulullah shalallahu „alaihi wa sallam mengajarkan kita 
sebagai sesama umat manusia harus saling mencintai 
sesamanya, saling membantu, saling memperlakukan sesama 
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dengan baik serta menghindari kebencian terhadap sesama. 
Islam datang untuk menjaga serta melengkapi ajaran yang 
telah Allah azza waJalla tetapkan. 
 
B. Permainan Tradisional 
1. Pengertian Permainan Tradisional 
Menurut Soepandi, Skar dkk (1986), sebuah 
perbuatan dengan tujuan menghibur diri baik yang 
menggunakan alat maupun tidak disebut permainan. Para ahli 
berpendapat tentang tradisional, yaitu segala apa yang 
diwariskanatau dituturkan secara turun-temurun dari orang tua 
atau nenek moyang. Dari pengertian tersebut, definisi  
permainan tradisional adalah kegiatan yang memiliki nilai 
positif dan diturunkan dari nenek moyang ke generasi 
penerusnya (Bishop & Curtis, 2005). 
Adapun pengertian permainan tradisional lainya, yaitu 
sebuah aktivitas bermain yang berkembang di daerah tertentu. 
Aktivitas ini memiliki nilai budaya dan nilai kehidupan 
masyarakat yang telah diturunkan dari generasi 
sebelumnya(Romdhani, 2018). Adapun pengertian permainan 
tradisional menurut Istiqomah (2014), suatu aktivitas atau 
olahraga yang berasal dari kebiasaan masyarakat di suatu 
daerah. Menurut (Agustin, 2013) Permainan tradisional 
merupakan aktivitas yang berasal dari kebiasaan masyarakat 
tertentu. Aktivitas ini menjadi kebudayaan lokal yang 
bermanfaat dalam pendidikan.  
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa permainan tradisional merupakan permainan yang 
dimainkan oleh anak anak dan berkembang dalam budaya 
daerah tertentu kemudian diwariskan secara turun-temurun. 
 
2. Peran Permainan Tadisional 
Menurut Istiqomah, 2014 dari berbagai permainan 
tradisional nusantara bisa membantu berbagai aspek 
perkembangan anak, seperti : 
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a. Aspek Motorik 
Melatih daya lentur, daya tahan, motorik halus, motorik 
kasar, dan sensorimotorik,. 
b. Aspek Emosi 
Mengasah empati, katarsis emosional,  pengendalian diri. 
c. Aspek Kognitif 
Melatih imajinasi, kreatif, strategi antisipatif, problem 
solving, pemahaman kontekstual. 
d. Aspek Spiritual 
Menyadari konektivitas dengan sifat agung 
(transcendental). 
e. Aspek Bahasa 
Memahami konsep nilai tutur bahasa 
f. Aspek Sosial 
Menjaga hubungan, kerjasama, melatih kematangan sosial 
dengan teman dan memiliki awalan untuk melatih 
keterampilan sosialisasi dengan orang yanng lebih 
dewasa/masyarakat. 
g. Aspek Ekologis 
Bijak dalam memahami manfaat dari elemen-elemen alam 
sekitar. 
h. Aspek Nilai-Nilai/Moral 
Menghayati nilai-nilai moral dari generasi terdahulu dan 
diwariskan kepada generasi selanjutnya. 
 
3. Permainan Tradisional Gobag Sodor 
Permainan tradisional anak erat kaitannya dengan 
budaya Jawa masa silam menurut Yunus dalam Marsono 
(1999). Menurut Ariani (1997) gobag sodor pertama muncul 
akibat prajurit kraton yang sedang berlatih untuk melakukan 
perangperangan di alun-alun. Nama gobag sodor diartikan 
sebagai permainan yang telah diberi garis-garis segi empat 
pada permukaan tanah lapang, kemudian dimainkan secara 
berputar dan bergerak bebas. Permainan ini dimainkan oleh 
dua regu, anggota setiap regu berkisar 4-7 orang, namun 
menyesuaikan banyaknya kotak. Dalam istilah jawa, tim 
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pertama sebagai mentas dan tim lainnya sebagai dadi 
(Marsono, 1999).  
Sementara itu pendapat lain disampaikan oleh Ariani, 
dkk (1997) yang menyatakan bahwa gobag sodor berasal dari 
kata go back to door dalam bahsa asing, kemudian diadaptasi 
untuk menyesuaikan lafal orang jawa, sehingga terjadi 
perubahan idiom. Menurut Suyami nama tersebut dari lidah 
jawa yang mengucapkan „go bag to door‟ diganti menjadi 
„gobag sodor‟. Nama lain permainan ini menurut masyarakat 
adalah sodoran (Marsono, 1999). 
Gobag sodor ini membutuhkan lapangan yang luas 
untuk memainkannya. Peralatan yang digunakan untuk 
memainkan permainan ini yaitu kapur, spidol, atau tali rapia 
yang dapat digunakan untuk menggambar sebuah arena gobag 
sodor (Suyami, 2006). Arena yang digunakan memiliki 
bentuk persegi panjang dan memiliki luas yang disesuaikan 
dengan banyaknya pemain. Adapun contoh ukuran arena 
gobag sodor yakni memiliki panjang 10m dengan lebar 5m, 
kemudian di tengahnya sekitar 2,5m ditarik garis vertikal serta 
horizontal. Maka persegi panjang tersebut akan terbagi 
menjadi 8 kotak bagian sama besar (Ariani, 1992). 
Menurut Susetiawan dan Hamengkubuwono X gobag 
sodor mempunyai tujuan yaitu sebagai hiburan (Marseni, 
1999). Permainan ini juga berfungsi sebagai latihan fisik 
untuk tetap sehat, kuat dan cakap. Pendapat Supriyoko dalam 
Marsono (1999)  yaitu perpaduan antara fisik dan pikiran yang 
cermat untuk tidak tersentuh tim lawan. Sependaat dengan 
Ariani (1992) tentang fungsi bermain gobag sodor yaitu 
menghibur diri, memunculkan kreatifitas dan membentuk 
kepribadian. Saat bermain, anak diharapkan tumbuh unsur 
sikap saling menolong, menghargai, dan saling pengertian 
antar kelompok (Dharmamulyo,dkk,1993). Anak yang curang 
akan dianggap melanggar kesepakatan. Kelompok yang kalah 
harus menerima hukuman sesuai degan perjanjian yang dibuat 
sebelum bermain (Marsono , 1999). 
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C. Pengaruh Permainan Tradisional Gobag Sodor Dalam 
Meningkatkan Kompetensi Sosial Siswa 
Hal yang penting untuk perkembangan sosial yaitu 
dengan bermain, bermain merupakan aktivitas yang melibatkan 
interaksi individu dengan individu lain maupun dengan 
lingkungannya secara aktif sehingga dalam kegiatan bermain 
terdapat suatu aktivitas sosial. Remaja akan diterima dalam 
lingkungan sosialnya jika dapat melakukan penyesuaian sosial 
dengan baik. Menurut teori Dorongan atas Fasilitas Sosial 
(Zajonc, 1965), kehadiran orang lain akan meningkatkan 
keterangsangan serta kecenderungan untuk menunjukkan respons 
dominan. Jika dilihat dari pendapat diatas maka aktivitas sosial 
tersebut dapat meningkatkan kompetensi sosial pada siswa. 
Menurut Braumind (Maitimu, 2015) kompetensi social 
merupakan physical fitness, harga diri, mood positif yang 
menetap, tanggung jawab social yang mencakup interaksi dengan 
orang lain, perilaku tolong menolong, cognitive agency yang 
merupakan kognisi social, internal locus of control yang 
mencakup sikap egalitarian terhadap orang dewasa, berorientasi 
pada tujuan, dan sikap kepemimpinan terhadap teman sebaya. 
Dalam hal ini tentunya dibutuhkan sebuah aktivitas yang dapat 
meningkatkan kompetensi sosial remaja salah satunya yaitu 
dengan memainkan permainan tradisional Gobag Sodor. 
Seperti yang dikatakan Hurlock (1997), bahwa 
penyesuaian sosial dan kepribadian anak dipengaruhi oleh 
bermain. Pengaruh ini agak berbeda dari satu tingkat 
perkembangan ke perkembangan yang lain. Saat usia dini, ketika 
perbedaan jenis kelamin masih kurang penting, bermain dapat 
memberikan pengaruh terbesar dalam membantu mereka 
mempelajari keterampilan sosial. Terlebih lagi permainan 
tradisional mengandung nilai nilai yang dapat membantu 
perkembangan sosial anak. 
Jika dilihat dari penelitian sebelumnya mengenai 
efektifitas permainan tradisional gobag sodor dalam 
meningkatkan kompetensi sosial, (Hanrianto, 2015) mendapatkan 
hasil bahwa kompetensi sosial yang mulanya sedang meningkat 
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menjadi tinggi setelah bermain gobag sodor, sehingga peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa bermain gobag sodor mempunyai 
nilai-nilai yang mampu diterapkan pada remaja untuk membantu 
meningkatkan kompetensi sosial pada remaja. Menurut Monica 
dkk (2007), beberapa nilai yang terkandung dalam permainan 
tradisional gobag sodor yakni: nilai kejujuran, kegembiraan, 
sportivitas, kekompakan, kerjasama,  perjuangan hidup, 
kelincahan, sosial skill, pengaturan strategi, kesehatan, 
spiritualisme, kepemimpinan, nilai-nilai yang tertanam dalam 
permainan gobag sodor inilah yang mempengaruhi kompetensi 
sosial. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir ini berawal dari peneliti sendiri yang 
melihat fenomena yang terjadi di negara Indonesia bahkan 
mugkin terjadi di belahan dunia lainnya. Melihat semakin 
berkembangnya teknologi semakin membuat manusia asik 
dengan dunianya masing-masing. Sehingga tak jarang kita 
melihat anak-anak balita hingga orangtua tidak awam lagi dengan 
benda yang bernama gadget. Yang membuat dunia semakin 
mengkhawatirkan yakni semua dapat diakses dalam genggaman 
tangan sehingga anak-anak maupun remaja bebas mengakses 
apapun yang mereka suka seperti game online, video, media, dll. 
Jika orangtua lalai atas pengawasan anaknya maka anak akan 
merekam bahkan mencontoh apa yang ia lihat dalam gadget 
tersebut sehingga tak jarang mulai bermunculan kasus-kasus 
kenakalan remaja seperti tawuran antar sekolah, narkoba, hingga 
pembunuhan. 
Dari hal ini dapat peneliti simpulkan bahwa bermain 
gadget dengan tidak adanya pengawasan dari orang tua dapat 
membawa dampak buruk bagi perkembangan anak salah satunya 
yakni kemampuan sosial anak. Mengapa hingga berpengaruh 
terhadap kemampuan sosial? Tentu saja berpengaruh, anak-anak 
yang sibuk dengan dunianya masing-masing, ia akan jarang 
berinteraksi dengan lingkungannya sehingga dapat berpengaruh 
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buruk ketika ia beranjak dewasa dan mulai menyadari bahwa di 
dunia ia membutuhkan orang lain. 
Berbeda dengan anak-anak terdahulu yang belum 
mengetahui gadget, berkumpul dengan teman-teman menjadi hal 
yang sangat menyenangkan. Bermain bersama, memainkan 
beberapa permainan tradisional dari berbagai daerah. Beberapa 
hasil penelitian yang telah ditemukan juga mengatakan bahwa 
salah satunya permainan gobag sodor mempunyai banyak nilai-
nilai positif yang sangat bermanfaat bagi perkembangan anak.  
Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah permainan 
tradisional gobag sodor merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi dalam meningkatkan kompetensi sosial. Sehingga 
gambaran kerangka berfikir penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Permainan Tradisional Gobag 
Sodor mengandung:, (Monica, 
dkk, 2007): 
- nilai kejujuran 
- nilai kegembiraan 
- nilai sportivitas 
- nilai kekompakan 
- nilai kerjasama 
- nilai perjuangan hidup  
- nilai  kelincahan  
- nilai  sosial skill 
- nilai pengaturan strategi  
- nilai kesehatan 
- nilai spiritualisme 
- nilai kepemimpinan 
yang mempengaruhi kompetensi 
sosial. 
Keterampilan Sosial 




- Tanggung jawab 




Permainan tradisional gobag sodor jika diterapkan pada 
siswa akan berdampak positif dalam meningkatkan kompetensi 
sosial siswa, karena dengan asumsi bahwa kandungan nilai-nilai 
dalam permainan tradisional dapat melekat pada siswa sehingga 
dapat meningkatkan kompetensi sosial siswa. Maka hipotesis 
yang ada dalam penelitian ini ialah : 
Ha : Ada pengaruh permainan tradisional gobag sodor terhadap 
peningkatan kompetensi sosial 
Ho : Tidak ada pengaruh permainan tradisional gobag sodor 
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